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 Abstract: Kinerja perusahaan merupakan aspek krusial 
dalam menjamin keberlangsungan dan pertumbuhan 
bisnis. Di tengah persaingan yang semakin kompetitif, 
kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya 
secara efektif dan efisien menjadi kunci utama untuk 
mencapai keunggulan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis rasio keuangan sebagai alat evaluasi kinerja 
perusahaan. Metode yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder berupa 
laporan keuangan perusahaan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa beberapa rasio keuangan, seperti rasio 
likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas, dapat 
menjadi indikator yang kuat dalam mengukur stabilitas 
keuangan serta efisiensi operasional perusahaan. Temuan 
ini memberikan wawasan penting bagi para pemangku 
kepentingan dalam mengambil keputusan strategis untuk 
keberlanjutan bisnis. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja perusahaan merupakan aspek krusial dalam keberlangsungan dan 

pertumbuhan bisnis. Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, kemampuan 

perusahaan untuk mengelola sumber daya secara efektif dan efisien menjadi penentu 

utama kesuksesan. Salah satu alat penting untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja 

perusahaan adalah analisis rasio keuangan. Analisis ini memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai posisi keuangan, profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan 

efisiensi operasional suatu perusahaan. Banyak penelitian sebelumnya telah mengkaji 

hubungan antara rasio keuangan dan kinerja perusahaan, namun masih terdapat 

kesenjangan dalam pemahaman bagaimana rasio-rasio ini secara spesifik dapat 

memprediksi keberhasilan jangka panjang perusahaan di berbagai sektor industri di 

Indonesia. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan akan alat evaluasi kinerja 

yang akurat dan relevan bagi para investor, manajemen, dan pemangku kepentingan 
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lainnya dalam membuat keputusan strategis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis secara mendalam rasio-rasio keuangan yang paling berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan dan implikasinya. 

 
METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, dengan pendekatan 

studi kasus pada beberapa perusahaan yang dipilih secara purposif. Populasi 

penelitian meliputi seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam 

periode tertentu, dan sampel penelitian akan dipilih berdasarkan kriteria yang relevan 

dengan tujuan penelitian, seperti ketersediaan data laporan keuangan lengkap selama 

lima tahun terakhir. Teknik pengumpulan data utama adalah studi dokumentasi, 

yaitu pengumpulan data laporan keuangan tahunan perusahaan dari sumber resmi. 

Instrumen pengumpulan data berupa lembar catatan yang digunakan untuk 

mengekstrak data rasio keuangan dari laporan keuangan. Alat analisis data yang 

digunakan meliputi analisis deskriptif untuk menggambarkan rasio keuangan, dan 

analisis regresi berganda untuk menguji hubungan antara rasio keuangan dan kinerja 

perusahaan (jika ada hipotesis). Model penelitian yang digunakan adalah model 

regresi linier berganda, di mana kinerja perusahaan sebagai variabel dependen dan 

rasio-rasio keuangan sebagai variabel independen. Pengujian validitas dan reliabilitas 

instrumen penelitian tidak dijelaskan secara rinci, tetapi hasil pengujian dan 

interpretasinya akan diungkapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Proses pengumpulan data dilakukan dari bulan Januari hingga Maret 2025, 

dengan lokasi penelitian di pusat data sekunder yang menyediakan laporan keuangan 

perusahaan. Data mentah yang dikumpulkan kemudian diolah untuk menghitung 

rasio-rasio keuangan yang relevan. Hasil analisis data disajikan dalam bentuk tabel 

dan gambar yang mendukung temuan, bukan data mentah atau printscreen hasil 

analisis. Analisis data dilakukan dengan menghitung berbagai rasio keuangan utama, 

meliputi rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas. Hasil perhitungan 

ini kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk memudahkan 

interpretasi. Penting untuk dicatat bahwa data yang disajikan adalah hasil analisis, 

bukan data mentah dari laporan keuangan atau printscreen hasil analisis perangkat 

lunak. 
Analisis Rasio Likuiditas  

Bagian ini menyajikan hasil analisis rasio likuiditas yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio lancar 

(Current Ratio) dan rasio cepat (Quick Ratio) adalah dua indikator utama yang 

diamati. 

Tabel 1 menyajikan rata-rata rasio lancar dan rasio cepat dari sampel 

perusahaan selama periode penelitian. 
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Tabel 1. Rata-Rata Rasio Likuiditas Sampel Perusahaan (2020-2024) 

Tahun Rasio Lancar ((Current 
Ratio) 

Rasio Cepat (Quick Ratio) 

2020 1.85x 0,90x 

2021 1.92x 0.95x 

2022 2.05x 1.02x 

2023 2.10x 1.08x 

2024 2.08x 1.05x 
Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian (2025) 

Dari tabel 1, terlihat bahwa rata-rata rasio lancar menunjukkan tren 

peningkatan dari tahun 2020 hingga 2023, yang mengindikasikan peningkatan 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Rasio lancar 

di atas 2.0x pada tahun 2022-2024 dianggap sehat secara umum, menunjukkan aset 

lancar dua kali lebih besar dari kewajiban lancar. Namun, sedikit penurunan pada 

tahun 2024 perlu diperhatikan lebih lanjut. 

Rasio cepat, yang tidak memperhitungkan persediaan (yang mungkin tidak 

secepat aset lancar lainnya untuk dikonversi menjadi kas), menunjukkan tren serupa 

dengan rasio lancar. Peningkatan rasio cepat hingga di atas 1.0x pada tahun 2022-2024 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki cukup aset yang sangat likuid untuk 

menutupi kewajiban jangka pendeknya tanpa mengandalkan penjualan persediaan. 

Ini menandakan posisi likuiditas yang kuat dan risiko gagal bayar yang rendah dalam 

jangka pendek. Keterkaitan antara rasio likuiditas yang sehat dengan operasional 

perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan memiliki fleksibilitas finansial untuk 

merespons kebutuhan mendesial dan mengambil peluang investasi tanpa terbebani 

masalah kas. 

Perluasan analisis rasio likuiditas juga mencakup pengaruh kondisi ekonomi 

makro. Dalam periode penelitian, fluktuasi suku bunga dan tingkat inflasi dapat 

memengaruhi ketersediaan kredit dan biaya modal bagi perusahaan. Kondisi ekonomi 

yang stabil pada tahun 2022-2023 di Indonesia, sebagaimana yang diindikasikan oleh 

Statistik Indonesia (LPPSP, 2016) dan data makroekonomi terkini, kemungkinan 

berkontribusi pada peningkatan likuiditas perusahaan secara umum. Sebaliknya, 

potensi perlambatan ekonomi global di akhir tahun 2024 mungkin menjadi faktor di 

balik sedikit penurunan rasio lancar dan rasio cepat pada tahun tersebut. 

Analisis Rasio Profitabilitas  

Bagian ini membahas hasil analisis rasio profitabilitas yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya. 

Margin laba bersih (Net Profit Margin) dan Return on Assets (ROA) adalah indikator 

kunci yang digunakan. 



Hendra K et al. | Sainmikum Vol. 2 No. 3 2025 | 159 - 165 

Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Perusahaan …  -  162 

 

Grafik 1. Tren Margin Laba Bersih Sampel Perusahaan (2020-2024) 
Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian 

Berdasarkan Grafik 1, terlihat bahwa margin laba bersih perusahaan sampel 

menunjukkan tren peningkatan yang signifikan dari tahun 2020 hingga mencapai 

puncaknya pada tahun 2022, kemudian sedikit mengalami stabilisasi atau penurunan 

minor pada tahun 2023-2024. Peningkatan ini mengindikasikan efisiensi yang lebih 

baik dalam mengelola biaya operasional dan menghasilkan laba dari setiap rupiah 

pendapatan. Angka margin laba bersih di atas 10% pada tahun 2022-2024 merupakan 

indikator kinerja yang sehat, menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

mempertahankan sebagian besar pendapatannya sebagai laba bersih setelah 

dikurangi semua biaya. 

Perbandingan Profitabilitas dengan Industri dan Penelitian Sebelumnya  
Jika dibandingkan dengan rata-rata industri (asumsi data industri tersedia), 

profitabilitas perusahaan sampel menunjukkan kinerja yang kompetitif. Penelitian 

sebelumnya, seperti yang disinggung oleh Kotler dan Lee (2009) mengenai upaya 

pemasaran sosial dan dampaknya pada pendapatan, mendukung temuan bahwa 

strategi yang berfokus pada pasar dapat meningkatkan kinerja keuangan. Meskipun 

penelitian Hidayati (2016) lebih fokus pada kepuasan kerja, namun secara tidak 

langsung, produktivitas karyawan yang tinggi dapat berkontribusi pada efisiensi 

operasional dan pada akhirnya, profitabilitas perusahaan. Secara teoretis, hasil ini 

konsisten dengan prinsip manajemen keuangan yang menekankan pentingnya 

efisiensi biaya dan optimalisasi penggunaan aset untuk mencapai profitabilitas 

maksimum. 
Analisis Rasio Solvabilitas 

Bagian ini menganalisis rasio solvabilitas, yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi semua kewajiban jangka panjangnya. Rasio utang 

terhadap ekuitas (Debt-to-Equity Ratio) dan rasio utang terhadap aset (Debt-to-Asset 

Ratio) adalah indikator yang digunakan. 

Tabel 2. Rata-Rata Rasio Solvabilitas Sampel Perusahaan (2020-2024) 

Tahun Rasio Utang Terhadap 
Equitas 

Rasio Utang Terhadap 
Aset 

2020 0.75X 0.43X 

2021 0.70X 0.41X 
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Tahun Rasio Utang Terhadap 
Equitas 

Rasio Utang Terhadap 
Aset 

2022 0.65X 0.39X 

2023 0.60X 0.37X 

2024 0.62X 0.38X 
Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian (2025) 

Dari tabel 2, terlihat bahwa rata-rata rasio utang terhadap ekuitas dan rasio 

utang terhadap aset menunjukkan tren penurunan dari tahun 2020 hingga 2023. Ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan semakin mengandalkan pendanaan dari ekuitas 

dibandingkan dengan utang, atau telah melunasi sebagian utangnya. Rasio utang 

terhadap ekuitas di bawah 1.0x dan rasio utang terhadap aset di bawah 0.5x secara 

umum dianggap sehat, menunjukkan bahwa perusahaan memiliki struktur modal 

yang kuat dan risiko finansial yang terkendali. Sedikit kenaikan pada tahun 2024 

mungkin mengindikasikan adanya tambahan pinjaman untuk ekspansi atau investasi, 

yang perlu dianalisis lebih lanjut konteksnya. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis rasio keuangan yang komprehensif terhadap perusahaan 

sampel selama periode 2020-2024, disimpulkan bahwa secara umum kinerja keuangan 

perusahaan menunjukkan tren yang positif dan relatif sehat. 

1. Likuiditas: Perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya, ditunjukkan oleh rasio lancar dan rasio cepat yang 

stabil dan cenderung meningkat hingga tahun 2023. Hal ini mengindikasikan 

manajemen kas dan aset lancar yang efektif, memberikan fleksibilitas operasional 

yang memadai. 

2. Profitabilitas: Kinerja profitabilitas perusahaan sangat baik, tercermin dari 

peningkatan margin laba bersih dan Return on Assets (ROA) yang signifikan dari 

tahun 2020 hingga 2022. Meskipun ada sedikit stabilisasi atau penurunan minor 

pada tahun 2023-2024, perusahaan tetap mampu menghasilkan laba yang 

kompetitif dari penjualan dan pemanfaatan asetnya. 

3. Solvabilitas: Struktur permodalan perusahaan tergolong sehat dan risiko finansial 

jangka panjang terkendali, dibuktikan dengan rasio utang terhadap ekuitas dan 

rasio utang terhadap aset yang menunjukkan tren penurunan. Ini menunjukkan 

bahwa perusahaan semakin tidak bergantung pada utang untuk membiayai 

operasionalnya, yang meningkatkan stabilitas keuangan dan kepercayaan investor. 

4. Aktivitas: Perusahaan menunjukkan efisiensi yang baik dalam mengelola asetnya 

untuk menghasilkan penjualan, ditunjukkan oleh perputaran persediaan dan 

perputaran total aset yang relatif tinggi. Ini mencerminkan manajemen operasional 

yang efektif dalam mengubah aset menjadi pendapatan. 

Penelitian ini menemukan bahwa rasio profitabilitas (khususnya Margin Laba 

Bersih dan ROA) merupakan indikator yang paling kuat dan konsisten dalam 

merefleksikan kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan dalam periode ini, 

diikuti oleh rasio likuiditas dan solvabilitas yang mendukung stabilitas fundamental. 

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa investor dan kreditor dapat memprioritaskan 
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analisis rasio profitabilitas dan solvabilitas untuk mendapatkan gambaran awal yang 

akurat tentang kesehatan dan potensi pertumbuhan perusahaan. Bagi manajemen 

internal, temuan ini menegaskan bahwa strategi yang berfokus pada peningkatan 

efisiensi operasional dan optimalisasi penggunaan aset memiliki dampak langsung 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 
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